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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia dan 90-95%
kasus disebabkan oleh hipertensi esensia. Angka kejadian hipertensi tertinggi
terutama terjadi pada kelompok umur di atas 60 tahun, Adanya hipertensi ini
menyebabkan lansia mengalami penurunan kualitas hidup. Tujuan penelitian
untuk mengetahui adanya hubungan reaksi psikologis lansia hipertensi dengan
kualitas hidup Desain penelitian yaitu observasi analitik dengan pendekatan
Cross Sectional. Populasinya dalam penelitian ini seluruh lansia yang ada di
Desa Sumbersuko Kecamatan Sumberpang Kidul dengan sampel sebanyak 56
lansia. Pengumpulan data menggunakan kuesionare WHOQOL-BREF untuk
Quality of life dan DASS untuk mengukur reaksi psikologis. Analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis univariat dan  analisis bivariant
menggunakan uji Spearman Rank. Analisis univariat menunjukkan respon
psikososial responden terhadap kecemasan termasuk kategori sedang, depresi
termasuk kategori berat, dan stres termasuk kategori sedang. Dari hasil
analisis bivariat diperoleh nilai p pada uji spearman rank sebesar 0,000
sehingga terdapat hubungan reaksi psikologis lansia hipertensi dengan
kualitas hidup. Diharapkan adanya jadwal untuk mengontrol tekanan darah
lansia agar dapat mencegah adanya reaksi psikologis pada lansia

ABSTRACT

Hypertension is the leading cause of death worldwide and 90-95% of cases are
caused by essential hypertension. The highest incidence of hypertension occurs
mainly in the age group over 60 years. The presence of hypertension causes the
elderly to experience a decrease in quality of life. The purpose of the study was
to determine the relationship between psychological reactions of elderly
hypertension and quality of life. The research design method in this study was
analytical observation with a cross-sectional approach. The population in this
study were all elderly people in Sumbersuko Village, Sumberpang Kidul
District with a sample of 56 elderly people. Data collection used the
WHOQOL-BREF questionnaire for Quality of Life and DASS to measure
psychological reactions. The analysis in this study used univariant and
bivariant using the Spearman Rank test. The results of the univariate analysis
showed that the respondents' psychosocial responses to anxiety were in the
moderate category, depression was in the severe category, and stress was in the
moderate category. From the results of the bivariate analysis, the p value in the
Spearman rank test was 0.000 so that there was a relationship between
psychological reactions and quality of life in hypertensive elderly. It is hoped
that there will be a schedule to control the blood pressure of the elderly in order
to prevent psychological reactions in the elderly.

sebesar 140 mmHg atau lebih pada fase
sistolik saat istirahat dan tekanan darah
sebesar 90 mmHg atau lebih pada fase
diastolik, berdasarkan dua pengukuran yang
dilakukan dengan jarak lima menit

Kondisi tersebut
tekanan darah
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(Rahmawati & Kasih, 2023). Angka kejadian
hipertensi menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2015
menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di
dunia menyandang hipertensi artinya 1 dari 3
orang di dunia terdiagnosis hipertensi.
Jumlah  penyandang  hipertensi  terus
meningkat setiap tahunnya, diperkirakan
pada tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang
yang terkena hipertensi dan diperkirakan
setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal
akibat hipertensi dan komplikasinya (WHO,
2023). Penuaan atau proses menua
merupakan suatu proses Yyang berkaitan
dengan usia dimana terjadi perubahan fungsi
organ yang semakin menurun seiring dengan
penambahan usia (Rifiyanto, 2019).

Populasi lansia diperkirakan pada
tahun 2025 akan mencapai 41,4%, hal ini
dapat mengakibatkan lansia tidak dapat
menikmati masa tuanya disebabkan masalah
kesehatan yang dideritanya. Hipertensi
merupakan penyakit yang paling banyak
terjadi pada lansia. Sekitar 1 miliar orang
lanjut usia, atau 1 dari 4 orang terkena
hipertensi, dan proyeksi menunjukkan
bahwa angka ini akan terus mengalami
peningkatan pada tahun 2025 sebesar 1,6
miliar (Mulfiyanti, 2022).

Hipertensi yang dinilai dengan
tekanan darah pada lansia  sangat
mempengaruhi  kualitas  hidup.  Suatu

penilaian individu terkait kondisi Kesehatan
yang sedang dialaminya disebut juga sebagai
kualitas hidup (Fitria & Prameswari, 2021).
Dampak tekanan darah tinggi pada orang
yang sudah tua memicu terjadinya resiko
serangan jantung, stroke bahkan gagal ginjal.
Berdasarkan hasil penelitian Marliana et al.,
(2019) mengungkapkan bahwa pada saat
lansia mendapatkan informasi tentang
kondisinya yang mengalami hipertensi,
lansia tersebut mengkingkari dan merasa
tidak percaya. Lansia juga mengalami rasa
cemas akan dampak penyakitnya, yaitu
terjadinya stroke. Lansia juga berespon
sedih, khawatir, stress karena mengetahui
dampak stroke ini akan mempengaruhi
aktivitasnya  selain  itu  membutuhkan
perawatan dan pengobatan secara terus
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menerus. Jika Tekanan darah terus
meningkat, hal ini akan memberikan tekanan
berlebihan pada jantung yang dapat
menyebabkan kerusakan pembuluh darah,
gagal ginjal dan jantung serta gangguan
kognitif pada orang lanjut usia. Adanya
bentuk perubahan dalam kehidupan pada
orang yang mengalamai usia lanjut dengan
hipertensi ini dapat menyebabkan pemicu
stress (Estiasih et al., 2014).

Sampai saat ini masih sedikit peneliti
yang melakukan penilaian kualitas hidup
pada lansia yang mengalami depresi, cemas
dan stress saat mengalami hipertensi.
Rumusan masalah penelitian adalah apakah
terdapat hubungan antara reaksi psikologis

dengan  kualitas hidup lansia  yang
mengalami hipertensi di Desa Sumbersuko
Kelurahan ~ Sumberpang  Kidul?.  Tujuan
penelitian  adalah  untuk  mengetahui

hubungan reaksi psikologis dengan kualitas
hidup lansia yang mengalami hipertensi di
Desa Sumbersuko Kelurahan Sumberpang
Kidul.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni-Agustus 2024 di Desa Sumbersuko
Keluarhan Sumberpang Kidul. Metode
penelitian yang digunakan adalah observasi
analitik dan desain Cross Sectional.
Populasi penelitian ini adalah semua lansia
yang mengalami hipertensi di Desa
Sumbersko Kecamatan Sumberpang Kidul
sejumlah 70 responden. Metode
pengumpulan data menggunakan purposive
sampling dengan Kriteria inklusi dalam
penelitian ini yaitu lansia yang memiliki
riwayat penyakit hipertensi, kesediaan
menjadi responden dengan mengisi informed
consent. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini
adalah responden yang tidak mengisi
kuesionare penelitian dan tidak kooperatif.
Didapatkan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 56 lansia. Pengukuran kualitas
hidup diukur dengan menggunakan The
World Health Organization Quality of Life
(WHOQOL)-BREF yang terdiri dari 26 item
pertanyaan, dengan skala ukur ordinal,
instrument ini terdiri dari 4 (empat) indikator
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yaitu (1) perasaan yang dialami selama dua
minggu terakhir, (2) hal yang dilakukan
selama dua minggu terakhir, (3) kepuasan
yang dialami selama dua minggu terakhir
dan (4) hubungan dirinya dengan orang lain.
Instrmen ini menggunakan skala likerd yaitu
sangat buruk, buruk, biasa-biasa saja, baik
dan sangat baik (WHO, 2004).

Pengukuran reaksi psikologis
menggunakan DASS-21 yang terdiri dari 21
pertanyaan dengan skala ordinal, instrument
ini terdiri dari 3 indikator yaitu depresi,

Jsx

menggunakan skala likerd yaitu Sering,
jarang, kadang-kadang dan tidak pernah
(Hakim & Aristawati, 2023). Analisa data
dalam penelitian menggunakan analisis
univarian dan dan analisa biavariat dengan
menggunakan  sperman  rank  dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 22.

Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat

Berikut  karakteristik  responden
penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini:

kecemasan dan stress, instrument ini
Tabel 1.
Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Umur
60-74 Tahun 42 75,0
75-84 Tahun 11 19,6
85 Tahun 3 5,4
Jumlah 56 100,0
Jenis kelamin
Perempuan 42 75,0
Laki-Laki 11 25,0
Jumlah 56 100,0
Pendidikan
SD 39 69,6
SMP 13 23,2
SMA 4 7,1
Jumlah 56 100,0
Pekerjaan
Petani 40 71,4
IRT 14 25,0
Pedagang 2 3,6
Jumlah 56 100,0

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
lansia hipertensi di desa Sumbersuko
Kelurahan sumberpang kidul didominasi usia
60-72 tahun yaitu sebanyak 42 (75%),

dengan jenis kelamin perempuan lansia yang
paling banyak 42 (75%), pendidikan SD
sebanyak 39 (69,6%) dan pekerjaan petani
paling banyak sebesar 40 (71,4%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Reaksi Psikologis dan Kualitas Hidup Lansia

Karakteristik

Jumlah

Persentase (%)

Reaksi Psikologis

Ringan 10,7
Sedang 38 67,9
Berat 12 214

Jumlah 56 100,0
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Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Kualitas Hidup
Baik 13 23,2
Cukup 13 23,2
Kurang 30 53,6
Jumlah 56 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai reaksi
psikologis sedang sebesar 22 (39,3%), dan
kualitas hidup pada responden kurang 30
(63,6%).

2. Analisis Bivariat
Hasil analisis bivariat dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Tabulasi silang Reaksi Prikologis dengan Kualitas Hidup Lansia Hipertensi

Kualitas Hidup

Reaksi
Psikologis Baik Cukup Kurang Total r p
n % n % n % n %

Ringan 3 50,0 3 50,0 O 0,0 6  100,0

Sedang 9 237 10 263 19 50,0 38 1000

Berat 1 8,3 0 0,0 11 91,7 12 1000 0,46 0,000
Total 13 23,2 13 232 30 53,6 56  100,0

Dari  hasil analisis data Reaksi Perempuan merupakan jenis kelamin

Psikososial dengan kualitas hidup melalui uji
Rank spearman didapatkan nilai p=0,000 yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas hidup dengan reaksi psikologis dan nilai
koreksi didapatkan 0,460, dimana menunjukkan
bahwa kekuatan hubungan moderat dan arah
positif yang memiliki makna hubungan yang
searah dimana semakin baik kualitas hidup maka
semakin ringan reaksi psikologis lansia yang
mengalami hipertensi di Desa Sumbersuko
Kelurahan Sumberpang.

Pembahasan
Karakteristik Lansia di Desa Sumbersuko
Kelurahan Sumberpang Kidul

Penelitian ini mempunyai responden
paling dominan pada usia 60-74 tahun. Usia
ini adalah wusia elderly, dimana seiring
adanya pertambahan wusia lansia akan
mengalami berbagai perubahan. Perubahan
tersebut  mulai  perubahan fisiologis,
psikologis dan sosial ekomomi. Pada usia ini
lansia mengalami berbagai penurunan yang
menyebabkan lansia meminimalkan
pergerakannya  agar  sendinya  tidak
mengalami nyeri (Natikoh et al., 2023).
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paling dominan pada penelitian ini. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prianthara et al. (2021) yang menjelaskan
bahwa hasil dalam penelitiannya lebih di
dominasi perempuan. Jumlah lansia pada
jenis kelamin perempuan lebih banyak
daripada laki-laki, hal tersebut disebabkan
karena perempuan memiliki usia dengan
harapan hidup lebih tinggi (Kemenkes RI,
2018). Pendidikan yang paling dominan pada
lansia di sumbersuko kelurahan sumberpang

kidul  berpendidikan SD. Berdasarkan
pendidikan  responden  masih  memiliki
kurang pendidikan dimana kurangnya

pengetahuan akan mempengaruhi perilaku
lansia dalam menjalani kehidupan mereka
(Hasana & Harfe’i, 2019). Pekerjaan lansia
yang mengalami hipertensi pada penelitian
ini sebagian besar bekerja sebagai petani,
dengan bekerja para lansia yang mengalami
hiperrtensi akan mempengaruhi  stress
seseorang. Hambatannya dalam melakukan
aktivitas lansia adalah saat melakukan
pekerjaannya dan hal ini akan menyebabkan
masalah sendiri pada lansia
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Kualitas Hidup Lansia di Desa
Sumbersuko  Kelurahan  Sumperpang
Kidul

Dari hasil analisis didapatkan bahwa
kualitas hidup lansia di desa sumbersuko
kelurahan sumberpang dominan memiliki

kualitias  hidup yang masih  kurang.
Kurangnya kualitas lansia ini  dapat
disebabkan  karena lansia  mengalami
penurunan  aktivitas  fisik.  Penurunan

aktivitas fisik pada lansia akan berhubungan
dengan kesehatan fisik lansia dimana lansia
tidak memiliki kemampuan fisik seperti dulu
lagi, sehingga akan  mempengaruhi
pekerjaannya dan membuat mereka tidak
puas setiap melakukan aktivitasnya. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Palit et al
(2021) bahwa terdapat hubungan antara
aktifitas fisik dengan kualitas hidup pada
lansia yang mengalami hipertensi.

Peran penting yang dilakukan orang
dewasa atau lanjut usia adalah dengan
melakukan aktivitas yang cukup, agar dapat
mencegah munculnya suatu penyakit yang
tidak menular, selain itu dapat membuat
tubuh lebih bugar dan sehat sehingga dapat

mencegah  timbulnya depresi  ataupun
kecemasan pada saat lansia. Peningkatan
aktivitas pada lansia yang mengalami
hipertensi perlu dilakukan untuk

meningkatkan kualitas hidup dan sangat
perlu diperhatikan pada saat melakukan
aktifitas fisik harus berhati-hati. Peningkatan
aktifitas fisik ini sangat berhubungan dengan
mengurangi  rasa nyeri pada tubuh,
penurunan resiko cedera dan meningkatkan
Kesehatan fisik dan emosional serta kualitas
hidup pada lansia (Yi-Hsuan Lin et al.,
2020).

Kurangnya kualitas hidup lansia yang
mengalami hipertensi bisa juga karena
kurangnya dukungan keluarga. Dukungan
keluarga sangat penting bagi lansia karena
akan menambah lebih bersemangat dalam
menjalani hidup serta meningkatkan rasa
percaya diri (Anggraeni et al., 2022).

Ada empat dukungan keluarga yang
dapat diberikan pada lansia diantara yaitu
pertama dukungan informasi baik informasi
tentang  penyakit  hipertensi  ataupun
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informasi lainnya, kedua dukungan penialain
hal ini sangat penting bagi lansia dalam
memberikan penilaian pada dirinya, ketiga
merupakan dukungan tambahkan atau
finansial yang diberikan keluarga pada lansia
yang mengalami hipertensi dan yang
keempat merupakan dukungan emosional
dimana saat lansia mengalami keputus asaan
akan  penyakitnya dan kehidupannya
keluarga menguatkan secara emosional
(Friedman, Bowden, & Jones, 2010).

Reaksi  Psikologis Lansia di Desa
Sumbersuko Kelurahan  Sumberpang
Kidul

Dari ~ hasil  analisis  univariat

didapatkan bahwa reaksi psikologis lansia
hipertensi di desa sumbersuko didominasi
yang mengalami reaksi psikologis sedang.
Salah satu faktor yang mempengaruhi reaksi
psikologis sedang adalah faktor kecemasan,
dimana pada lansia yang mengalami
hipertensi memiliki kekhawatiran sendiri
dalam menghadapi penyakitnya. Kecemasan
bisa disebabkan dari beberapa situasi atau
keadaan seperti takut, rasa tidak tentram,
gelisah, khawatir serta mengalami keluhan
fisik (Irawan, Hijriani, & Femiliahaq, 2023).
Gangguan psikologis kecemasan merupakan
salah satu yang mempengaruhi hipertensi.
Lansia mempunyai usia yang rentan akan
mengalami reaksi psikologis kecemasan
yang berlebihan.

Lansia kadang tidak sadar dengan apa
yang sedang terjadi pada mereka (Irawani &
Nuryawati, 2019). Faktor lain yang
mempengaruhi rekasi psikologis adalah
stress. Stress yang timbul pada lansia yang
mengalami hipertensi disebabkan karena
adanya perubahan yang secara mendadak,
adanya pengobatan, adanya perubahan
adaptasi dan perubahan perilaku baik fisik
ataupun emosional yang menjadikan stressor
tersendiri pada lansia dengan hipertensi.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh muhamad Tyas & Zulfikar (2021), yang
menyatakan bahwa karakteristik seseorang
akan menunjukkan stress sendiri pada lansia.
Hipertensi mempunyai dampak pada
berbagai aspek seperti pskologis, fisik,
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ekonomi  maupun spiritual yang dapat
mengakibatkan terjadinya stress. Sejalan
dengan penelitian Kurniawan & Sulaiman
(2019) yang menyatakan bahwa lanjut usia
yang mengalami hipertensi dan stress akan
mempengaruhi kepuasan, pemecahan
masalah, kompetensi sosial, kesehatan
individu. Stress yang berkelanjutan akan
menyebabkan tubuh mengakibatkan
kardiovaskuler — meningkatkan  pelepasan
kortisol dan mendorong perilaku hidup yang
tidak sehat (Andriani et al., 2023).

Reaksi  psikologis  lain  yang
mempengaruhi  lansia yang mengalami
hipertensi  yaitu depresi. Lansia Yyang
mengalami reaaksi psikologis depresi akan
mengalami  beberapa perubahan fisik,
pemikiran perasaan dan perilaku dan hal ini
akan mempengaruhi aktivitas harian dari
lansia tersebut. Lansia yang mengalami
hipertensi dapat menyebabkan depresi karena
merasa mengalami penurunan fisik, serta
merasa merepotkan orang lain dalam
kehidupannya, kegilangan orang dicinta hal
inilah yang membuat lansia merasa kesepian
dan berujung depresi (Kurniawati &
Ngestiningsih, 2013).

Reaksi Psikologis dengan Kualitas hidup
Lansia di Desa Sumbersuko Kelurahan
Sumberpang Kidul

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapatkan bahwa terdapat hubungan antara
reaksi psikologis dengan kualitas hidup pada

lansia di desa sumbersuko. Hal ini
mengidikasikan ~ bahwa  lansia  yang
mengalami hipertensi mengalami  stress,

kecemasan dan depresi. Pada dimensi
kualitas fisik sangat berperan dalam reaksi
psikologis.  Reaksi  psikologis  stress,
kecemasan dan depresi sangat berpengaruh
karena pada saat seorang lansia akan
mengalami berpengaruh pada kualitas hidup
lansia, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa subjek yang sering mengalami reaksi
psikologis karena adanya gelisah, cemas dan
mood berubah-ubah seringkali membuat
perasaan tang tidak puas dengan kondisi
psikologisnya sehingga akan mempengaruhi
kualitas hidup lansia tersebut (Wijaya et al.,
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2019). Sejalan dengan penelitian Hastuti et
al., (2019), yang menjelaskan bahwa reaksi
psikologis mempengaruhi kualitas hidup
pada lansia, dimana semakin buruk kualitas
hidup lansia semakin buruk juga reaksi
psikologis lansia. Beberapa hal untuk
menjaga kualitas hidup pada lansia antara
lain keamanan, kebebasan, perawatan
kesehatan dan sosial, sumber finansial,
keselamatan fisik, dan sumber informasi
baru (Setianingrum et al., 2017).

Aspek penting salah satunya dalam
menjaga kualitas hidup adalah masalah

psikologis. Adanya perubahan fungsi
psikologis pada lansia akan sangat
mempengruhi  kualitas hidupnya, dengan

demikian lansia yang mengalami perubahan
fisikk dan mengalami hipertensi akan
mengalami perubahan dalam kualitas hidup
pada lansia. Pada lansia yang mengalami
kesehatan mental yang baik maka reksi
psikologisnya juga baik dan tetunya kualitas
hidupnya juga akan baik, akan tetapi
sebaliknya apabila kesehatan mentalnya
kurang baik maka reaksi psikologisnya juga
kurang  baik dan  tentunya  akan
mempengaruhi kualitas hidup yang kurang
baik juga (Ratnawati et al., 2019).

Kesimpulan

1. Kualitas hidup pada lansia hipertensi
kurang 30 (63,6%).

2. Reaksi Psikologis pada lansia sedang 38
(67,9%).

3. Terdapat hubungan antara reaksi psikologis
dengan kualitas hidup pada lansia di
sumbersuko kelurahan sumberpang kidul
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